BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan data dari pembahasan pada uraian bab 1V, peneliti menarik

kesimpulan yaitu:

1. Peneliti menemukan 17 data yang menunjukkan bentuk ketidakadilan gender
yang diklasifikasikan ke dalam beberapa bentuk ketidakadilan antara lain: (i)
marginalisasi berupa perempuan dipaksa berhenti bekerja dan dipaksa
menikah; (ii) subordinasi berupa pengalaman kerja lebih dibutuhkan laki-laki
dibandingkan perempuan, laki-laki mempunyai lebih banyak kesempatan
meningkatkan Kkarir dibandingkan perempuan; (iii) pandangan stereotip berupa
perempuan aneh, putus asa, perempuan terlambat, perempuan matre (hanya
mau dengan laki-laki kaya dan kuat), dan perempuan sok kuasa; (iv) beban
kerja berupa perempuan hanya berkuasa di sektor domestik dan laki-laki di
sektor publik (superior), perempuan yang berada di sektor publik tetap
dianggap rendah, pekerjaan di sektor publik yang dilakukan perempuan

dianggap tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga.

2. Peneliti mengidentifikasi 24 data yang menunjukkan kedudukan perempuan
berupa kedudukan perempuan dalam keluarga sebagai anak dan kakak, serta
kedudukan perempuan dalam masyarakat sebagai perempuan usia kepala tiga
dan pegawai paruh waktu di minimarket. Kedudukan perempuan tersebut
dalam pandangan Marxis merupakan posisi yang marginal karena
kedudukannya yang dianggap mengkhawatirkan, mengecewakan, tidak layak,
dan lemah yang tidak sesuai konstruk sosial merupakan upaya peminggiran
terhadap perempuan.

3. Peneliti mengidentifikasi 26 data yang menunjukkan sepuluh nilai pendidikan
karakter dari delapan belas nilai pendidikan karakter kemendiknas yang
meliputi toleransi, kerja keras, disiplin, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,

menghargai prestasi, cinta damai, tanggung jawab, dan peduli sosial.

77



78

5.2 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih mengkaji dan mengembangkan kajian

feminisme atau menggunakan teori lain sebagai pisau bedah.

2. Bagi pembaca, hendaknya dapat memahami makna yang terkandung dalam
karya sastra yang dibacanya karena didalamnya terdapat pesan-pesan moral
dan nilai pendidikan karakter yang dapat diambil dan diterapkan dikehidupan

nyata.
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